









 Berdasarkan hasil evaluasi Prosedur Operasional Standar (POS) PT. PMT, 
terdapat permasalahan dimana tidak dilakukannya pembaharuan terhadap POS 
yang digunakan. Sehingga mengakibatkan ketidaksesuaian atas aktivitas dan 
penggunaan dokumen yang sesungguhnya diterapkan pada proses perencanaan 
produksi dan pemakaian bahan baku. Kesimpulan yang dapat diambil setelah 
melakukan analisa dan pembahasan yaitu:  
1. Terdapatnya perubahan aktivitas yang cukup signifikan mengakibatkan PT. 
PMT membutuhkan pembaharuan POS. Jika tidak dilakukan pembaharuan, 
dapat menimbulkan risiko berjalannya aktivitas yang tidak terstruktur.  Dengan 
adanya pembaharuan proses perencanaan produksi dan pemakaian bahan baku 
dapat lebih terstruktur dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan 
karena aktivitas yang terjadi memiliki prosedur yang memadai. 
2. Pembuatan dokumen menjadi lebih baik jika memiliki dasar dalam 
pembuatannya. Sehingga, dikarenakan pada POS lama belum terdapat 
penggunaan dokumen pendukung yang memadai, PT. PMT melakukan 
pembaharuan prosedur dengan menggunakan dokumen pendukung yang lebih 
memadai. Pembuatan formulir jadwal produksi memiliki dokumen pendukung 
berupa informasi dari program terkait stok akhir barang jadi dan bahan baku. 
Pembuatan rekapan kebutuhan bahan baku dan packing memiliki dokumen 
pendukung berupa list komposisi rincian kebutuhan bahan baku dan list rincian 
kebutuhan packing.  
3. Dokumen rencana pembelian bahan baku dan packing merupakan dokumen 
penting dimana menentukan banyaknya bahan baku dan packing dalam proses 
produksi dan berpengaruh dalam proses pembelian yang mengeluarkan aktiva 





melakukan pemberian otorisasi atas dokumen rekapan kebutuhan bahan baku 
dan packing oleh General Manager. 
4. Alur perpindahan dokumen formulir jadwal produksi per divisi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan siklus produksi tidak dijelaskan. Sehingga, PT. PMT 
memperjelas perpindahan alur dokumen yang dibuat, dimana dokumen formulir 
jadwal produksi per divisi akan diserahkan ke pihak Factory untuk koordinasi 
pelaksanaan proses produksi. 
5. Perencanaan pemakaian bahan baku dapat dikatakan efektif jika memenuhi 
persyaratan permintaan dependen Material Requirement Planning (MRP). PT. 
PMT telah memiliki dan menggunakan informasi yang dibutuhkan untuk 
memenuhi persyaratan dependen tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa 
perencanaan pemakaian bahan baku PT. PMT sudah efektif. 
 
5.2. Keterbatasan 
 Keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti selama melakukan penelitian adalah: 
1. Dokumen marketing plan tidak diberikan oleh perusahaan dimana merupakan 
dokumen yang cukup privasi bagi perusahaan karena berkaitan dengan data 
penjualannya. Sehingga peneliti tidak dapat melakukan analisa secara detail.  
2. Laporan POS dan perbaikan dokumen sampai tahap perancangan, peneliti tidak 
membahas terkait implementasi, namun POS akan diserahkan kepada PT. PMT 
untuk memperoleh persetujuan atas POS siklus perencanaan produksi dan 
pemakaian bahan baku yang disusun untuk diimplementasikan di PT. PMT. 
 
5.3. Saran 
 Setelah melakukan perancangan Prosedur Operasi Standar (POS), peneliti 
menyarankan beberapa hal: 
1. Saran perbaikan dokumen rekapan kebutuhan bahan baku dapat 
dipertimbangkan untuk diterapkan dengan tujuan meningkatkan efisiensi dalam 
perhitungan jumlah bahan baku yang dibutuhkan. 
2. POS yang sudah diperbaharui dapat diimplementasikan dan dievaluasi untuk 





3. Dikarenakan PT. PMT memiliki scope permintaan penjualan yang luas dan 
sudah memenuhi persyaratan persediaan dependen dalam metode MRP, 
disarankan perusahaan dapat mencoba menerapkan metode MRP dalam 
perencanaan kebutuhan bahan baku dan packing untuk proses produksi.  
4. Mengingat PT. PMT akan melakukan ISO, disarankan untuk melakukan 
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